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Abstract 
This study was conducted to gain deeper insight into the potential of using a digital learning 

platform to improve collaboration between junior high school mathematics teachers, professional 
development, and student learning outcomes in the context of mathematics education in junior high 
schools. The method used in this study was through the development and implementation of a digital 
learning platform that can be used collaboratively or jointly between mathematics teachers and junior 
high school students in Sungailiat. On the digital learning platform, teachers exchange resources and 
teaching activities, while students can access these resources and teaching activities. At the end of the 
implementation, researchers collected questionnaires to obtain information regarding the effectiveness 
and usefulness of the developed platform for mathematics learning in junior high schools. The 
measurement results on the questionnaire instrument based on the Likert scale distributed to students 
obtained a score of 79.37%. Meanwhile, the measurement on the teacher questionnaire obtained a score 
of 87.75%. Based on Sugiyono and Riduwan's interpretation categories, the range of 81% - 100% is 
included in the very high category and the range of 61% - 80% is included in the high category. This value 
shows that students and mathematics teachers have a positive view of the use of collaborative digital 
learning platforms in mathematics subjects for grade 7 junior high school. 
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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang potensi 

penggunaan platform pembelajaran digital dalam meningkatkan kolaborasi antar-guru Matematika SMP, 
pengembangan profesional, dan hasil pembelajaran siswa dalam konteks pendidikan matematika di SMP. 
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui pengembangan dan implementasi platform 
pembelajaran digital yang dapat digunakan secara kolaboratif atau bersama-sama antara guru-guru 
matematika dan siswa-siswa SMP di Sungailiat. Pada platform pembelajaran digital tersebut, guru-guru 
saling bertukar sumber daya dan aktivitas pengajaran. Sedangkan siswa-siswa dapat mengakses sumber 
daya dan aktivitas pengajaran tersebut. Pada bagian akhir implementasi, peneliti mengumpulkan 
kuisioner untuk mendapatkan informasi mengenai efektifitas dan kebermanfaatan dari platform yang 
sudah dikembangkan terhadap pembelajaran matematika di SMP. Hasil pengukuran pada instrumen 
kuisioner berdasarkan skala Likert yang disebarkan ke siswa mendapatkan nilai 79,37%. Sementara itu, 
pengukuran terhadap kuisioner guru mendapatkan nilai 87,75% Berdasarkan kategori interpretasi 
Sugiyono dan Riduwan, rentang nilai 81% - 100% termasuk kategori sangat tinggi dan rentang 61% - 80% 
termasuk kategori tinggi. Nilai ini menunjukkan siswa dan guru matematika  memberikan pandangan yang 
positif terhadap penggunaan platform pembelajaran digital kolaboratif pada mata pelajaran matematika 
SMP kelas 7. 

  
Kata kunci: kolaborasi; matematika; digital; pembelajaran; SMP 
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1. PENDAHULUAN 
Guru memegang peranan yang penting dalam menentukan keberhasilan proses belajar siswa. 

Kemampuan guru dalam merancang proses pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
sehingga berdampak pada pengembangan kemampuan analisis, pengetahuan, dan kreativitas peserta 
didik [1]. Salah satu mata pelajaran yang membutuhkan desain pembelajaran yang kreatif adalah 
matematika. Matematika merupakan mata pelajaran yang menjadi dasar teknologi modern dan 
digunakan secara luas di berbagai bidang kehidupan. Akan tetapi, matematika masih dianggap sebagai 
mata pelajaran tersulit bagi peserta didik. Hal tersebut disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain karena 
matematika memiliki banyak konsep yang membutuhkan pemahaman yang mendalam. Selain itu, masih 
banyak penyampaian materi pembelajaran yang masih menggunakan metode pembelajaran yang kurang 
interaktif[2]. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru dalam meningkatkan pembelajaran matematika 
adalah melalui integrasi teknologi ke dalam pembelajaran, seperti penggunaan platform pembelajaran 
digital sebagai alternatif pembelajaran konvensional [3], [4]. Pemanfaatan platform pembelajaran digital 
telah terbukti efektif dalam meningkatkan pengajaran dan pembelajaran bagi guru dan peserta didik [5], 
[6]. Platform pembelajaran digital memungkinkan guru dan peserta didik untuk mengakses sumber daya 
digital yang tersedia sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih menarik dan interaktif [7]. Selain 
itu, peluang kolaborasi antar guru dan siswa juga menjadi terbuka melalui adanya platform pembelajaran 
digital karena memungkinkan adanya pertukaran ide, metode, dan bahan ajar antara siswa dan siswa, 
guru dan siswa, serta antara guru dan guru tanpa terhambat oleh batasan geografis [8][9]. 

Kolaborasi profesional antar-guru merupakan aspek penting dalam peningkatan kualitas 
pembelajaran. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi dapat memperkuat kompetensi 
guru—meliputi pengetahuan pedagogis, keterampilan mengajar, dan kemampuan merancang 
pembelajaran—yang pada akhirnya berdampak positif pada hasil belajar siswa [9][10] . Berbagai bentuk 
kolaborasi telah digunakan, seperti berbagi pengalaman, perencanaan pembelajaran bersama, dan 
pengembangan bahan ajar [11] [12]. Namun, kolaborasi tersebut masih sering dilakukan secara 
konvensional dan belum banyak memanfaatkan platform digital secara sistematis. 

Meskipun terdapat sejumlah penelitian mengenai penggunaan platform pembelajaran digital 
dalam konteks pendidikan, studi yang secara khusus mengeksplorasi pengembangan dan pemanfaatan 
platform digital kolaboratif berbasis Learning Management System (LMS) untuk mendukung kolaborasi 
guru Matematika tingkat SMP masih terbatas. Padahal, kolaborasi berbasis digital berpotensi 
memperkuat pengembangan profesional guru sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran 
Matematika melalui desain pembelajaran yang lebih kaya dan inovatif. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta mengkaji potensi 
penggunaan platform pembelajaran digital berbasis LMS yang mendukung kolaborasi guru Matematika 
SMP. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkuat praktik kolaboratif 
antar-guru, meningkatkan kompetensi profesional, dan mendorong perbaikan kualitas pembelajaran 
Matematika di tingkat SMP. 

  
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Tahapan Pengembangan LMS 

Penelitian ini dilakukan dengan tahapan penelitian yang mengadopsi model ADDIE (Analysis, 
Design, Development, Implementation, Evaluation) sebagai kerangka kerja yang menyeluruh untuk 
merancang dan mengembangkan platform digital kolaboratif untuk guru matematika di SMP [13]. 
Tahapan penelitian ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian ADDIE 
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Berdasarkan Gambar 1, penelitian dimulai dengan melakukan analisis terhadap kebutuhan dan 
tantangan guru matematika dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran matematika. Tahap 
selanjutnya adalah mendesain blueprint antarmuka pengguna, modul pembelajaran, dan fitur kolaboratif. 
Selanjutnya, pada tahap pengembangan, prototipe platform akan dibangun berdasarkan desain yang 
telah disepakati. Pengembangan platform digital dilakukan dengan menggunakan Learning Management 
System yang berbasis open source. Pada tahap pengembangan ini, peneliti mengembangkan fitur-fitur 
pada platform digital, termasuk fitur kolaboratif yang dapat diakses oleh semua guru dan siswa yang 
terlibat.Pada tahap implementasi, uji coba beta dan pelatihan kepada guru matematika sebagai langkah 
awal peluncuran platform. Pada tahap ini, setiap guru akan menggunakan platform digital yang telah 
dikembangkan, salah satunya adalah untuk membagikan bahan ajar yang telah dikembangkan oleh 
masing-masing guru sehingga terjadi pertukaran bahan ajar di antara guru-guru matematika dari SMP 
yang terlibat. Bahan ajar yang dibagikan melalui platform digital meliputi modul pembelajaran, video, 
forum, absensi, tugas, dan kuis-kuis. Terakhir, pada tahap evaluasi, dilakukan pengumpulan data dan 
analisis untuk menilai efektivitas platform, serta merumuskan perbaikan dan pengembangan lanjutan. 
Pada tahap evaluasi, peneliti menyusun dan menyebarkan kuisioner untuk mendapatkan data terkait 
efektivitas platform. Pendekatan ini akan memastikan bahwa proses pengembangan platform dilakukan 
secara sistematis dan berkelanjutan, dengan fokus pada kebutuhan guru matematika dan kualitas 
pembelajaran matematika di tingkat SMP. 

 Alur penggunaan sistem dimulai dari memasukkan data-data guru ke dalam sistem. Selanjutnya 
guru dapat memasukkan activity dan resource  ke dalam sistem. Admin sebagai pemilik hak akses root 
memasukkan siswa-siswa dari SMP yang terlibat dalam penelitian. Siswa yang sudah dimasukkan ke dalam 
sistem dapat mengakses activity dan resources yang tersedia, seperti materi pelajaran, forum, tugas dan 
ujian. Activity dan resources yang diakses oleh siswa tersebut berasal dari guru-guru matematika dari 
beberapa sekolah yang ada di Kota Sungailiat. Diagram Aktivitas ditunjukkan pada Gambar 2. 

  

 
Gambar 2 Diagram Aktivitas Sistem 

 
2.2. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian, dilakukan dua teknik utama, yaitu 
FGD dan Kuisioner. 

1. Wawancara 
a. Dilakukan terhadap 6 guru Matematika SMP kelas 7. 
a. Pertanyaan bersifat terbuka untuk mengetahui pandangan dan harapan guru terhadap 

kolaborasi dalam pembelajaran Matematika. 
b. Topik wawancara mencakup: pandangan terhadap kolaborasi, harapan terhadap 

kolaborasi, kemungkinan dilakukan kolaborasi. 
 

2. Kuisioner/ Survey 
a. Dilakukan terhadap 46 siswa SMP kelas 7 dan 4 orang guru Matematika SMP kelas 7. 
b. Pertanyaan bersifat tertutup, sehingga memungkinkan dilakukan analisis secara 

kuantitatif. 

Admin Guru Siswa

Input akun guru

Input activity 

dan resource
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dan resource

Mendapatkan 

output dari 
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Memantau 
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c. Topik kuisioner mencakup: kemudahan melakukan kolaborasi dalam menggunakan 
aplikasi, kesulitan teknis dalam menggunakan aplikasi, dan kebermanfaatan kolaborasi 
pada aplikasi dalam pembelajaran Matematika,  
 

3. Focus Group Discussion (FGD) 
c. Melibatkan 4 guru Matematika SMP kelas 7. 
d. Diskusi  berlangsung durasi 90–120 menit. 
e. Diskusi bersifat sharing dan berbagi pengalaman. 
f. FGD menggali kebutuhan untuk kolaborasi aplikasi, materi pelajaran, dan kendala-

kendala. 
 
2.3. Teknik Analisis Data  

 Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan dua cara, yaitu: analisis data kuantitatif,  
yaitu data yang diperoleh dari kuisioner yang diberikan ke guru Matematika yang terlibat dan siswa SD 
yang menggunakan aplikasi kolaborasi. Isi kuesioner tersebut berupa pertanyaan-pertanyaan yang 
berhubungan dengan pengalaman dalam menggunakan aplikasi dan kebermanfaatan aplikasi bagi 
pembelajaran Matematika di SMP.  

 Pedoman penilaian dengan menggunakan rating scale adalah sebagai berikut: 
1 = sangat kurang  
2 = kurang 
3 = cukup jelas 
4 = baik/jelas/sesuai 
5 = sangat baik/sangat jelas/sangat sesuai 
  

Data yang diperoleh dalam bentuk angka ini dianalisis dalam bentuk persentase dengan rumus 
yang ditunjukkan persamaan (1): 
 

 
Persentase  

= 

tertinggibobotxn

xpilihantiapbobotxjawaban %100









 

 
 
(1) 

    
Dimana, 

∑ = jumlah 
n = jumlah seluruh item angka 

  
Selanjutnya untuk menghitung persentase keseluruhan objek digunakan rumus pada persamaan 2: 

 
Persentase =  F : N  (2) 

Dimana, 
F = jumlah persentase keseluruhan 
N = banyak subyek 
 

Untuk memberikan makna dalam penilaian yang dilakukan digunakan kategori seperti yang terdapat pada 
Tabel 1. 
 

Tabel 1. Kategori Penilaian Dengan Skala 5 

Skala Penilaian Kategori 

81 % - 100 % Sangat Baik/Sangat Setuju/Sangat Sesuai 
61 % - 80 % Baik/Setuju/Sesuai 
41 % - 60 % Ragu-ragu 
21 % - 40 % Tidak Setuju 
0 % - 20% Sangat Tidak Setuju 
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2.4. Objek dan Partisipan  
Jumlah SMP di Kabupaten Bangka pada Tahun 2023/2024 sebanyak  32 SMP Negeri dan 17 SMP 

swasta. Karena keterbatasan sumber daya, penelitian ini hanya melibatkan 4 orang guru Matematika kelas 
7 dari 4 SMP yang ada di Kota  Sungailiat, Kabupaten Bangka, yaitu SMP 2, SMP 3, SMP 5, dan SMP 6 
Sungailiat, serta siswa-siswa kelas 7 dari SMP-SMP yang terlibat dalam penelitian. SMP yang dipilih 
merupakan sekolah-sekolah yang cukup representatif di Kota Sungailiat dengan jumlah siswa lebih dari 
400 siswa. Guru-guru mengikuti FGD yang berkaitan dengan kebutuhan pembelajaran Matematika dan 
terlibat dalam penyusunan modul-modul pembelajaran Matematika secara bersama-bersama. Setiap 
guru mendesain dan mengembangkan modul pembelajaran untuk 16 minggu pertemuan.   

 
2.5. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di beberapa SMP di Kota Sungailiat Bangka. Pemilihan sekolah 
ini didasarkan pada representasi yang mencakup berbagai konteks dan karakteristik pembelajaran di 
tingkat Sekolah Menengah Pertama. Sementara itu, data dan informasi yang diperlukan untuk keperluan 
penelitian, termasuk uji coba prototipe dan pengumpulan umpan balik, akan dikumpulkan melalui 
pengamatan langsung di kelas, wawancara dengan guru, serta partisipasi aktif dari siswa yang terlibat 
dalam penelitian. 
 
2.6. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini akan berlangsung selama 1 tahun dimulai dari Januari hingga 
Desember 2024. Penelitian ini akan dilakukan dengan memperhatikan jadwal akademik Sekolah 
Menengah Pertama yang dipilih dan berkoordinasi dengan pihak sekolah untuk meminimalkan gangguan 
terhadap kegiatan pembelajaran rutin. Selain itu, waktu penelitian ini akan digunakan untuk tahap-tahap 
seperti analisis kebutuhan, pengembangan prototipe, implementasi skala kecil dan besar, serta evaluasi 
dampak. Keseluruhan waktu penelitian ini dirancang untuk mencakup setiap fase dengan cermat, 
memastikan kualitas dan keberhasilan penelitian dalam menghasilkan temuan yang berharga terkait 
peningkataan hasil belajar  siswa. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap analisis dan identifikasi, hasil FGD dengan guru menunjukkan bahwa guru-guru SMP 
di Sungailiat membutuhkan kolaborasi antar sesama guru matematika SMP untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika dan kesetaraan dalam pengembangan bahan ajar dan metode pembelajaran 
Matematika di SMP negeri yang ada di Kota Sungailiat. guru-guru SMP tersebut membutuhkan platform 
digital yang dapat memudahkan kolaborasi antar guru dalam menyediakan aktivitas dan sumber daya 
pembelajaran. Platform digital ini dapat memudahkan kolaborasi antar guru dalam menyediakan aktivitas 
dan sumber daya pembelajaran. Lokasi SMP berada pada lokasi yang berjauhan sehingga kolaborasi 
secara luring menjadi lebih sulit dilakukan. Pertimbangan lainnya adalah karena platform digital 
memungkinkan guru-guru berkolaborasi tanpa dibatasi oleh waktu sehingga guru-guru dapat 
berkolaborasi kapanpun jika dibutuhkan. 

 Tahapan analisis terhadap identifikasi dilakukan dengan cara survei, wawancara, studi literatur, 
dan Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan guru matematika SMP tersebut.  

 

 
Gambar 3. FGD dengan Guru Matematika SMP 
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Pada tahapan desain, hasil dari analisis dan identifikasi kebutuhan digunakan untuk mendesain 
platform yang diharapkan. Peneliti memilih penggunaan LMS Open Source untuk mempermudah 
pengembangan platform kolaborasi dan menyusun rencana fitur dari platform tersebut. Pada tahap ini 
pula, peneliti dan guru-guru Matematika merancang sumber daya dan aktivitas pembelajaran yang akan 
dibagikan pada platform kolaborasi digital tersebut, meliputi bahan ajar dalam bentuk file Power Point 
dan kumpulan soal-soal tes sumatif dan formatif selama 16 minggu pertemuan. Hasil dari tahapan desain 
berupa blueprint antarmuka pengguna, modul pembelajaran, dan fitur kolaboratif. 

Pada  tahapan  pengembangan, peneliti mengembangkan platform kolaborasi digital berbasis 
open source. Halaman fitur kolaborasi ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Halaman Fitur Kolaborasi 

 
Gambar 4 merupakan halaman aktivitas yang dibagikan oleh guru matematika ke dalam sistem. 

Halaman ini dapat diakses oleh seluruh guru Matematika dan siswa yang terlibat dalam penelitian sebagai 
bentuk dari kolaborasi antar guru dan siswa. Setiap guru memasukkan aktivitas dan sumber daya melalui 
kursus-kursus seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Resource dari Sekolah 

 
Pada Gambar 5, masing-masing guru memasukkan sumber daya pembelajaran ke dalam kursus-

kursus sesuai dengan asal sekolahnya, misalnya SMPN 1 Sungailiat, SMPN 2 Sungailiat, hingga SMPN 6 
Sungailiat. Seluruh sumber daya ini dapat saling digunakan oleh guru dan siswa yang sudah terdaftar di 
dalam sistem.  

Pada tahap evaluasi, tim peneliti menyebarkan kuisioner kepada guru dan siswa di masing-
masing SMP dengan tujuan untuk mengetahui pandangan guru dan siswa SMP kelas 7 di kota Sungailiat 
mengenai pembelajaran dengan menggunakan platform digital (LMS) yang dibuat untuk pembelajaran 
secara kolaboratif. Dari hasil penyebaran kuisioner, terdapat 4 orang guru dan 46 orang siswa yang 
mengisi kuisioner dengan sebaran yang ditunjukkan pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Sebaran Responden 

Jenis Responden Jumlah Responden 

Guru Matematika 4 
Siswa Kelas 7 SMPN 2 Sungailiat 20 
Siswa Kelas 7 SMPN 3 Sungailiat 8 
Siswa Kelas 7 SMPN 5 Sungailiat 18 
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Bentuk evaluasi adalah dengan menyusun dan menyebarkan kuisioner untuk mendapatkan data 
terkait efektivitas sistem yang telah dikembangkan. Kuisioner dibagi menjadi dua jenis, yaitu kuisioner 
untuk guru dan kuisioner untuk siswa. Hasil kuisioner siswa ditunjukkan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Kuisioner Siswa 

Kategori Jawaban Frekuensi Jawaban Skor Jawaban Total Skor 

Sangat Setuju (5) 517 2585  
 

7302 
 

Setuju (4) 872 3488 
Ragu-Ragu (3) 377 1131 
Tidak Setuju (2) 24 48 
Sangat Tidak Setuju (1) 50 50 

 
Persentase skor dari jawaban kuisioner dilakukan dengan cara membagikan total skor jawaban 

yang diisi oleh responden dibagi dengan total skor maksimum lalu dikali dengan 100% dengan 
menggunakan persamaan (1) di atas. 

 

Persentase = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 
 𝑥 100%    (3) 

 
Dari Tabel 3 diketahui Total Skor Jawaban sebesar 7302 poin diperoleh dari mengalikan frekuensi 

jawaban untuk setiap kategori jawaban dengan nilai angka dari setiap kategori jawaban, misalnya angka 
1, angka 2, angka 3, angka 4, dan angka 5. Sedangkan Total skor maksimum adalah jumlah total seluruh 
frekuensi jawaban dikali dengan nilai 5 sebagai angka tertinggi pada kategori jawaban.  

Hasil perhitungan persamaan (3) didapatkan sebesar 79,37% seperti ditunjukkan pada 
perhitungan berikut.  

 

Persentase = 
7302

1840 𝑥 5 
 𝑥 100% = 79,37% 

 
Hasil kuisioner guru yang melibatkan empat orang guru dari SMPN 2, SMPN 3, SMPN 5, dan SMPN 

6 Sungailiat ditunjukkan pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil Kuisioner Guru 

Kategori Jawaban Frekuensi Jawaban Skor Jawaban Total Skor 

Sangat Setuju (5) 66 330  
 

702 
 

Setuju (4) 90 450 
Ragu-Ragu (3) 4 20 
Tidak Setuju (2) 0 0 
Sangat Tidak Setuju (1) 0 0 

 
Dengan menggunakan persamaan (3) diperoleh perhitungan sebagai berikut. 
 

Persentase = 
702

160 𝑥 5 
 𝑥 100% = 87,75% 

 
Hasil penelitian yang terdapat pada Tabel 3 menunjukkan hasil pengolahan kuisioner dengan 

partisipan siswa SMP kelas 7 mendapatkan nilai sebesar 79,37%. Sementara itu, hasil penelitian yang 
terdapat pada Tabel 4 menunjukkan hasil kuisioner dengan partisipan guru Matematika SMP kelas 7 
mendapatkan nilai sebesar 87,75% .  Berdasarkan kategori interpretasi Sugiyono dan Riduwan, rentang 
nilai 81% - 100% termasuk kategori sangat tinggi dan rentang 61% - 80% termasuk kategori tinggi [14].  
Nilai ini menunjukkan bahwa guru-guru dari SMPN 2, SMPN 3, SMPN 5, dan SMPN 6 Sungailiat 
memberikan tanggapan sangat positif terhadap aspek yang diukur oleh instrumen. Sedangkan, siswa-
siswa SMP kelas 7 memberikan respon yang baik terhadap aspek yang diukur. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa secara umum guru dan siswa setuju dan sangat setuju dengan indikator-indikator yang dinilai, yaitu 
yang berkaitan dengan efektivitas dan kebermanfaatan platform digital kolaboratif untuk pembelajaran 
Matematika. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa mCSCL / mobile-
supported collaborative learning menunjukkan efek positif (modest tetapi konsisten) terhadap hasil 
belajar pada berbagai studi; efektivitas tergantung desain dan konteks [15]. Pada studi yang lain 
menunjukkan bahwa kelompok partisipan penelitian yang melibatkan kolaborasi menggunakan LMS 
berbasis mobile menunjukkan peningkatan kompetensi sains secara signifikan dibanding kontrol (posttest 
p < 0.01); efektivitas dinyatakan “tinggi” [16]. 

Meskipun hasil pengukuran instrumen menunjukkan efektivitas dan kebermanfaatan yang tinggi, 
tetapi penelitian ini memiliki keterbatasan. Populasi penelitian yang sedikit dan terbatas hanya 
melibatkan 4 guru Matematika SMP kelas 7 dan 46 orang siswa SMP kelas 7. Jumlah populasi ini tidak 
mewakili seluruh SMP yang ada di Kabupaten Bangka, tetapi cukup untuk memberikan gambaran awal 
mengenai pandangan guru dan siswa di Kabupaten Bangka, terutama di Kota Sungailiat.  

Selain itu, kuisioner dengan skala Likert hanya menyajikan persepsi partisipan, tidak 
mencerminkan efektivitas yang nyata dalam hasil belajar sehingga penelitian selanjutnya perlu mengukur 
efektivitas dari platform digital kolaboratif bagi pembelajaran siswa dengan cara mengukur hasil belajar 
siswa secara kuantitatif, misalnya saja dengan menggunakan pengukuran sebelum dan sesudah (post-
test/ pre-test) penggunaan platform digital kolaboratif. 
 
4. SIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang potensi penggunaan platform 
pembelajaran digital dalam meningkatkan kolaborasi antar-guru matematika SMP, pengembangan 
profesional, dan hasil pembelajaran siswa dalam konteks pendidikan matematika di SMP. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dengan adanya platform pembelajaran digital, maka kolaborasi antara guru-guru 
matematika dapat terjadi melalui sharing sumber daya dan aktivitas pembelajaran matematika. Siswa-
siswa dapat mengakses sumber daya dan aktivitas yang dibagikan oleh guru-guru matematika dari 
beberapa SMP di Sungailiat sehingga dapat memperkaya sumber daya dan aktivitas pembelajaran 
matematika. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dan guru-guru dari SMPN 2, SMPN 3, SMPN 
5, dan SMPN 6 Sungailiat memberikan tanggapan positif terhadap aspek yang diukur oleh instrumen 
penelitian. 
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